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RINGKASAN 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

PERUSAHAAN KONTRAKTOR DI PALEMBANG DALAM MENGADOPSI 

BUILDING INFORMATION MODELING (BIM) 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,    Januari 2022 

Manuel Arif Nababan; Dibimbing oleh Heni Fitriani, S.T., M.T., Ph.D. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakiltas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvi + 87  halaman, 6 gambar, 14 tabel, 6 lampiran. 

 

Semakin tahun perkembangan teknologi semakin berkembang dengan pesat, 

terutama sektor konstruksi. BIM  (Building Information Modelling) menjadi salah 

satu teknologi yang saat ini sedang berkembang di dunia. Teknologi BIM memiliki 

banyak sekali manfaat di bidang Architecture, Engineering and Construction 

(AEC) .  Akan tetapi dalam pengimplementasian BIM ini tentu saja banyak 

hambatan dari sisi internal maupun  eksternal. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam mengadopsi BIM pada perusahaan kontraktor di Palembang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online ataupun 

mendatangi langsung kantor perusahaan tersebut. Responden pada penelitian ini 

adalah sebanyak 66 responden. Penelitian ini mendapat hasil bahwa faktor 

pendukung utama adopsi BIM adalah keuntungan relatif yaitu faktor didapat ketika 

mengimplementasikan BIM seperti efisiensi waktu, biaya dan SDM, faktor 

teknologi yaitu manfaat ketika mengimplementasikan BIM dan faktor proses 

perencanaan yang lebih efektif. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat utama 

dalam mengadopsi BIM adalah kurangnya pelatihan (training) BIM,mahalnya 

biaya untuk training spesialis BIM dan BIM memerlukan spesifikasi hardware 

yang tinggi. 

 

Kata kunci : BIM, faktor pendukung, faktor penghambat, adopsi 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF SUPPORTING AND INHIBITING FACTORS IN 

PALEMBANG CONTRACTORS IN ADOPTING BUILDING INFORMATION 

MODELING (BIM) 

 

Scientific paper in the form of Final Project,   January 2022 

Manuel Arif Nababan; Supervised by Heni Fitriani, S.T., M.T., Ph.D. 

Study Program of Civil Engineering Department of Civil Engineering and Planning, 

Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvi + 87  pages, 6 images, 14 tables, 6 attachment 

Every year the development of technology is growing rapidly, especially the 

construction sector. BIM (Building Information Modeling) is one of the 

technologies currently being developed in the world. BIM technology has many 

benefits in sector of Architecture, Engineering and Construction (AEC). However, 

in the implementation of BIM, of course, there are many obstacles from both 

internal and external sides. Therefore, this study aims to find out what are the 

supporting and inhibiting factors in adopting BIM at a contractor company in 

Palembang. This research was carried out by distributing questionnaires online or 

visiting the company's office directly. Respondents in this study were 66 

respondents. This study found that the main supporting factors for BIM adoption 

are relative advantages, namely factors obtained when implementing BIM such as 

time, cost and human resource efficiency, technological factors, namely benefits 

when implementing BIM and more effective planning process factors. Meanwhile, 

the main inhibiting factor in adopting BIM is the lack of BIM training, the high cost 

of training BIM specialists and BIM requires high hardware specifications. 

 

 

Keywords : BIM, supporting factors, inhibiting factors, adoption 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin tahun semakin 

berkembang pesat, salah satunya pada bidang konstruksi. Kemajuan teknologi pada 

bidang konstruksi dapat terlihat dari alat desain yang dari pemodelan 2 dimensi 

(2D) ke pemodelan 3 dimensi (3D) (Yan dkk, 2008). Industri konstruksi di 

Indonesia mayoritas masih menggunakan metode konvensional. Kelalaian dan 

kesalahan pada saat menggunakan metode konvensional ini dapat menghambat 

proses pengerjaan suatu proyek, seperti pengerjaan yang terlambat sehingga akan 

mengalami pembengkakan biaya. Ini tentunya akan menimbulkan konflik antar 

owner, konsultan dan kontraktor (Pantiga, 2021). 

 Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka dibutuhkan teknologi yang 

berintegrasi dengan baik. Teknologi yang paling menjanjikan  adalah BIM 

(Building Information Modelling) yang merupakan teknologi di bidang 

Architecture, Engineering and Construction (AEC) yang sedang berkembang di 

dunia (Eastman dkk, 2011). “BIM merupakan seperangkat teknologi, proses 

kebijakan yang seluruh prosesnya berjalan secara terintegrasi dalam sebuah model 

digital, yang kemudian diterjemahkan sebagai gambar 3 dimensi” (BIM PUPR, 

2018). BIM ini menggunakan perangkat lunak (software) 3D dengan pemodelan 

yang dinamis dalam menampilkan desain dari konstuksi bangunan. BIM ini dapat 

menjadi sistem integrasi yang dapat memberikan efisiensi yang lebih baik di antara 

stakeholder tersebut, karena banyak manfaat yang diperoleh dari implementasi 

BIM, seperti menghemat waktu dan juga biaya serta siklus yang ada di proyek dapat 

lebih efisien dikontrol (Bryde dkk, 2013). 

 Penggunaan BIM sudah diakui manfaatnya oleh banyak industri konstruksi 

di dunia dalam mengerjakan proyek-proyek besar yang ada di negara-negara maju 

(Bryde dkk, 2013). Berdasarkan data yang dilaporkan NBS pada tahun 2016, 

Denmark (78%) menjadi menjadi negara tertinggi yang mengadopsi BIM, 

kemudian Kanada (67%), Inggris (48%), Jepang (46%) dan Republik Ceko (25%) 

(NBS 2016). Negara di Asia Tenggara yang memiliki tingkat adopsi BIM paling 
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tinggi adalah Singapura, sedangkan negara lainnya tingkat adopsi BIM masih 

rendah (Gegana 2015). 

 Perkembangan BIM di Indonesia masih tergolong rendah, namun 

pemerintah mendukung perkembangan teknologi BIM ini di industri konstruksi 

Indonesia, ini terlihat dengan dikeluarkannya Modul Panduan Adopsi BIM tahun 

2018 oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Selain 

itu, Peraturan Menteri PUPR No 22/PRT/M/2018 “Penggunaan BIM wajib 

diterapkan pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas di 

atas 2000 m2 dan di atas 2 (dua) lantai”, juga diharapkan menjadi faktor pendukung 

dalam adopsi BIM di Indonesia. 

 Oleh karena tingkat adopsi BIM di Indonesia masih rendah maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung adopsi 

BIM di Indonesia, agar industri konstruksi di Indonesia dapat mengubah metode 

konvensional yang selama ini dilakukan, sehingga dapat beradaptasi dengan level 

teknologi konstruksi di dunia.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Nelson (2019) didapat 5 faktor 

dominan yang menjadi faktor pendukung penggunaan BIM yaitu karena BIM dapat 

mendeteksi kesalahan lebih dini sehingga dapat dicegah, mampu memberikan 

informasi yang akurat secara cepat, membantu dalam mengambil keputusan yang 

baik pada saat perencanaan atau desain, mampu mengurangi risiko, dan 

implementasi BIM dapat membangun sinergi para stakeholder . Sedangkan faktor 

penghambat yang dominan ada 2 faktor yaitu keberhasilan individu/tim pengguna 

BIM sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek dan faktor lainnya adalah 

program aplikasi yang digunakan tiap orang berbeda-beda sehingga rumit untuk 

informasinya disatukan.  

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor penghambat dan pendukung 

perusahaan kontraktor yang ada di Palembang dalam mengadopsi BIM. Responden 

pada penelitian ini adalah kontraktor. Kontraktor selaku pelaksana konstruksi perlu 

mengetahui teknologi BIM agar menganalisis konstruksi sehinga dapat mendeteksi 

hambatan ataupun konflik yang terjadi pada saat pelaksanaan (BIM Handbook, 

2011). Selain itu, kontraktor perlu menggunakan teknologi BIM agar dapat 

mengefisienkan dalam meletakkan dan menggunakan material, selain itu kontraktor 
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dapat merencanakan pra konstruksi lebih baik seperti perencanaan logistik 

konstruksi,  Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner secara langsung 

ke perusahaan kontraktor yang ada di Kota Palembang maupun secara online 

dengan google form, kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam mengadopsi BIM. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor pendukung perusahaan kontraktor di Palembang 

dalam mengadopsi BIM ? 

2. Apa saja faktor-faktor penghambat perusahaan kontraktor di Palembang 

dalam mengadopsi BIM ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis faktor-faktor pendukung perusahaan kontraktor di Palembang 

dalam mengadopsi BIM 

2. Menganalisis faktor-faktor penghambat perusahaan kontraktor di 

Palembang dalam mengadopsi BIM 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner disebarkan secara online melalui google form  dan juga 

mendatangi perusahaan secara langsung. 

2. Responden penelitian ini owner/direktur, kontraktor ataupun karyawan 

Perusahaan Kontraktor di Kota Palembang
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